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EKSPLORASI FRAME FILM DALAM MEMBENTUK DUA SUDUT 
PANDANG PIKIRAN PADA SATU TOKOH 

Oleh : Ilham Pratoma  

ABSTRAK 

Film "Pilihan" mengisahkan tentang seorang individu yang sedang mengalami 
depresi dan berada dalam perdebatan batin mengenai keinginannya untuk bunuh 
diri. Perdebatan batin dalam pikiran tokoh ini divisualkan melalui teknik Frame 
atau pembingkaian gambar, dengan tujuan untuk membedakan masing-masing 
pikiran. Dalam film ini, digunakan dua sudut pandang berbeda dari bentuk bingkai 
gambar yang menjadi representasi dari masing-masing pikiran tokoh. Tujuan dari 
eksplorasi bentuk bingkai gambar, termasuk ukuran, posisi, dan pergerakan gambar 
pada film ini adalah agar dapat membedakan dengan jelas masing-masing sudut 
pandang pikiran yang terjadi pada satu tokoh, dan menyampaikannya kepada 
penonton dengan baik. Dengan menggunakan teknik pembingkaian dengan sudut 
pandang yang berbeda, diharapkan film ini dapat menghindari kesan monolog yang 
hanya dilakukan oleh satu tokoh, tetapi menciptakan kesan interaksi timbal-balik 
yang menyajikan dialog antara pikiran tokoh tersebut. Melalui perbedaan sudut 
pandang dalam pembingkaian, film ini memungkinkan penonton untuk lebih 
memahami konflik batin dan kompleksitas pikiran tokoh dengan lebih baik. 
Penerapan teknik ini memberikan pembaruan dalam cara mengatasi masalah dan 
memilih cara visualisasi untuk menyajikan perdebatan pikiran tokoh secara efektif 
dengan menggunakan bingkai yang berbeda. Hasil karya ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi perancangan dan penelitian masa depan mengenai 
bagaimana pengaruh bingkai dalam memengaruhi persepsi penonton terhadap 
tokoh dalam film. 
 

Kata Kunci : Bingkai, Sudut Pandang, Pikiran, Tokoh  
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FILM FRAMES EXPLORATION IN FORMING TWO  

POINTS OF VIEW ON ONE CHARACTER 
 

By: Ilham Pratoma  

ABSTRACT 
 

The film “Pilihan” tells the story of an individual who is experiencing depression 
and having an inner debate about his desire to commit suicide. The inner debate in 
this character’s mind is visualized through Frame technique, aiming to differentiate 
each thought. Two different perspectives are used from shape of the picture frame 
which represents the thoughts of each character. The sole purpose of exploring the 
picture frame’s shape, including the size, position, and the image movement in this 
film is to be able to clearly distinguish each point of view of the thoughts that occur 
in one character, and properly convey them to the audience. By using framing 
techniques with different points of view, it is hoped that this film can avoid the 
impression of being a monologue which usually carries out by only one character, 
but to create the impression of mutual interaction that provides a dialogue between 
the character’s thoughts. Through the different perspectives in framing, this film 
allows the audience to better understand about the inner conflicts and complexities 
of the character’s thoughts. The application of this technique gives some sort of 
renewal in how to solve problems and choosing visualization as the way to present 
the debates inside the character’s mind effectively using different frames. The result 
of this work is expected to be a future reference for designs and research on how 
the influence of frames influences the audience’s perception about the characters in 
a film.  
 
Keywords : Frame, Point of View, Thoughts, Characters 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak awal film menjadi produk komersial oleh Lumiere bersaudara. Frame 

atau bingkai gambar telah menjadi hal dasar dalam proses pembuatannya. Para 

pembuat film memberi perhatian khusus pada pembingkaian sebagai salah satu 

teknik kamera. Teknik ini bertujuan untuk mengatur dan membentuk pengambilan 

gambar dengan memperhatikan berbagai implikasinya, seperti ukuran, posisi, sudut 

pandang, dan segala bentuk hasil bidikan kamera. 

Membentuk bingkai gambar, dengan berbagai implikasi pembentukannya, 

akan menentukan segala hal yang akan dilihat penonton terhadap layar film. 

Pembentukan bingkai gambar memiliki makna tersendiri, tergantung pada konteks 

narasi dan pengeditannya (Edgar, 2010: 120). Dalam hal ini, mengatur bingkai akan 

membentuk prespektif penonton terhadap film dan menciptakan efek dramatis serta 

memberi kesan pada objek visualnya. Pembingkaian kamera dapat membatasi 

pandangan penonton terhadap informasi yang diterima sekaligus mengarahkan 

informasi yang akan diterima penonton. Oleh karena itu, pemilihan dan 

pembentukan bingkai harus dirancang secara serius, dengan menyesuaikan naratif 

dan estetik film yang ingin disampaikan oleh pembuat film. 

Film sebagai bentuk spasial menggunakan ruang dan waktu sebagai elemen 

penting dalam membangun cerita dan suasana. Hal ini menjadikan film tidak dapat 

berdiri sendiri hanya dengan satu aspek atau teknik saja, melainkan saling terikat 

dengan aspek dan teknik lainnya, salah satunya adalah mise-en-scene. Ketika 

berbicara tentang mise-en-scene film, tidak dapat terlepas dari pembingkaian dan 

teknik kamera lainnya. Mise-en-scene mencakup semua hal yang terlihat oleh 

penonton melalui bentuk bingkai (Gibbs, 2002: 22), seperti latar, properti, 

pencahayaan, dan keberadaan tokoh dengan aktingnya. 

Keberadaan mise-en-scene dengan semua implikasinya mampu 

membangun suasana film menjadi realistis dan otentik sesuai dengan kehidupan 

nyata. Mise-en-scene tidak hanya membangun suasana sesuai dengan kehidupan 
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nyata, tetapi juga dapat membangun ruang imajinasi yang tidak terdapat pada 

kehidupan nyata. Suasana film yang dibentuk dari mise-en-scene, baik itu yang ada 

dalam kehidupan nyata atau sebuah dunia imajinasi, dapat memberikan efek 

dramatis dan menjelaskan tentang tokoh, ruang dan waktu, serta memanipulasi 

pandangan penonton terhadap film. 

Bingkai dan mise-en-scene merupakan bagian penting dari sebuah film dan 

saling terikat satu sama lain. Bingkai berperan sebagai mata penonton yang melihat 

dunia dalam film dan cara naratif film tersebut disampaikan. Di sisi lain, mise-en-

scene berfungsi sebagai objek yang dilihat oleh penonton di dalam dunia film itu 

sendiri, sehingga banyak hal yang dapat dibentuk dan dieksplorasi melalui teknik 

ini. Dengan dukungan mise-en-scene sebagai objek, sangat memungkinkan untuk 

mengeksplorasi bingkai dalam konteks naratif film dan menciptakan gaya serta 

estetika yang berbeda. Ekplorasi teknik film ini menjadi strategi estetis dalam 

menyampaikan bentuk cerita kepada penonton. 

Eksplorasi pembingkaian menjadi ide gagasan dalam penciptaan film ini 

diaplikasikan pada satu tokoh dalam adegan film. Dalam upaya membentuk 

persepsi penonton terhadap tokoh tersebut, teknik pembingkaian digunakan dengan 

dua sudut pandang pikiran yang berbeda. Gagasan tentang dua sudut pandang ini 

tidak terlepas dari naratif film sebagai bahan yang diterjemahkan secara sinematik. 

Film ini mengisahkan tentang seseorang yang mengalami depresi akibat cobaan 

hidup yang bertubi-tubi, yang mendorongnya untuk mengakhiri hidupnya. Namun, 

di sisi lain, pikirannya masih belum yakin sepenuhnya akan keinginannya untuk 

bunuh diri, sehingga terjadi perdebatan internal tentang tujuannya tersebut. 

Keadaan dan keinginan yang dialami oleh tokoh ini menjadikan cerita film ini 

berfokus pada satu tokoh. Tokoh tersebut memiliki perdebatan dalam pikirannya, 

yang akan dikaitkan dengan konsep sinematik melalui eksplorasi pembingkaian. 

Bentuk bingkai akan menjadi pembeda antara dua sudut pandang pikiran yang 

berbeda tersebut. 

Keinginan untuk bunuh diri memunculkan pertentangan dalam pikiran 

tokoh, yang menghasilkan perdebatan subjektif di dalam dirinya. Perdebatan ini 

terjadi dalam ruang privat tokoh, yakni dalam pikirannya sendiri. Dalam konteks 

ini, muncul pertanyaan mengenai cara menerjemahkan dan memvisualkan 
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perdebatan dalam ruang privat secara sinematik dan estetis agar mudah dipahami 

dan dimengerti oleh penonton. Dalam naratif film ini, perdebatan yang ada dalam 

diri tokoh tidak melibatkan munculnya karakter atau kepribadian yang berbeda, 

melainkan hanya perbedaan pandangan dalam pikiran tokoh terkait sebuah pilihan. 

Film ini mengambil perdebatan dalam pikiran tokoh mengenai menghadapi sebuah 

pilihan sebagai fokus utamanya. 

Dalam film ini, untuk memvisualkan perdebatan pikiran tokoh, digunakan 

dua bingkai berbeda. Setiap bingkai ini menggunakan sudut pandang dan ukuran 

gambar kamera yang berbeda sesuai dengan masing-masing pandangan pikiran. 

Bentuk bingkai tersebut menjadi representasi dari setiap pikiran yang berbeda. 

Tujuannya adalah agar penonton dapat dengan mudah mengidentifikasi perbedaan 

tokoh dari masing-masing pikiran dan fisiknya. Melalui penggunaan bentuk bingkai 

yang berbeda dalam sudut pandang setiap pikiran, penonton akan mengalami 

manipulasi dalam pandangannya terhadap posisi tokoh. 

Manipulasi bingkai terhadap pandangan penonton, membuat seolah-olah 

tokoh saling berhadapan, untuk menghindari terjadinya sebuah monolog oleh 

tokoh, tanpa ada interaksi timbal balik dan dinamika dalam menyampaikan 

informasi cerita film. Membuat adegan ini seolah saling berhadap-hadapan akan 

menjadikan adegan ini memiliki interaksi timbal balik dari masing-masing pikiran. 

Seakan menjadi sebuah dialog antara dua orang. Dialog menciptakan kontras dan 

dinamika antara masing-masing pikiran, yang dapat menambahkan tensi dan emosi 

pada adegan film. Selain itu, mengekpresikan secara langsung tujuan dari masing-

masing pikiran.  Dialog merupakan unsur suara yang paling efektif dalam 

menyampaikan informasi dibanding semua unsur suara lainya (Biran, 2006: 52). 

Maka, perdebatan pikiran menjadi adegan dialog dengan ekplorasi bingkai dan 

mise-en-scene, akan memvisualisasi informasi dalam ruang pikiran tokoh, 

tersampaikan dengan lebih baik dan mudah dipahami bagi penonton. 

Dalam film ini, manipulasi bingkai terhadap pandangan penonton 

digunakan untuk menciptakan kesan bahwa tokoh-tokoh saling berhadapan, 

sehingga menghindari terjadinya monolog yang tidak melibatkan interaksi timbal-

balik dan dinamika dalam menyampaikan informasi cerita film. Dengan 

menyajikan adegan ini seolah-olah tokoh-tokoh berhadapan, menciptakan interaksi 
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timbal-balik dari masing-masing pikiran. Hal ini memberikan kesan dialog antara 

dua orang. Dialog menciptakan kontras dan dinamika antara masing-masing 

pikiran, yang dapat menambahkan tensi dan emosi dalam adegan film. Selain itu, 

dialog juga menjadi cara langsung untuk mengungkapkan tujuan dari masing-

masing pikiran. Dialog dianggap sebagai unsur suara yang paling efektif dalam 

menyampaikan informasi dibandingkan dengan unsur suara lainnya (Biran, 2006: 

52). Dengan mengubah perdebatan pikiran menjadi adegan dialog dan 

menggunakan eksplorasi bingkai dan mise-en-scene, informasi dalam ruang pikiran 

tokoh dapat lebih baik dipahami dan tersampaikan dengan jelas bagi penonton. 

Dalam ekplorasi teknik pembingkaian dengan dukungan mise-en-scene, 

ruang dan waktu dalam film akan terbentuk dengan cara yang khusus. Hal ini akan 

memanipulasi pandangan penonton terhadap film. Manipulasi yang terlihat oleh 

penonton akan membentuk perspektif bahwa hanya ada satu tokoh yang muncul di 

depan layar, bukanlah bayangan atau khayalan tokoh yang divisualkan. Oleh karena 

itu, dalam film ini, pembingkaian kamera digunakan secara bersamaan untuk 

memanipulasi pandangan penonton agar melihat satu tokoh seolah menjadi dua 

orang dengan fisik yang serupa. Mise-en-scene berperan penting dalam 

menyadarkan penonton bahwa tidak ada dua tokoh atau karakter di dalam layar, 

tetapi hanya ada satu tokoh yang terlihat. 

Penerapan teknik pembingkaian dalam subjek naratif yang telah dijelaskan 

sebelumnya merupakan pilihan yang bisa digunakan untuk memvisualkan 

perbedaan pandangan dalam sebuah pikiran. Bentuk bingkai menjadi pemisah yang 

membedakan perbedaan pandangan pikiran yang ada dalam satu tokoh. Dengan 

menggunakan teknik ini, bingkai yang berbeda secara visual dapat memisahkan dan 

menggambarkan perbedaan pandangan yang ada dalam pikiran tokoh tersebut. Hal 

ini memberikan pemahaman yang lebih jelas dan terpisah antara dua pandangan 

yang berbeda, dan dengan demikian menciptakan kesadaran pada penonton tentang 

adanya perbedaan tersebut dalam pikiran tokoh yang sama. 

Meskipun penerapan teknik ini tidak dapat menjanjikan keberhasilan yang 

diinginkan, namun ada upaya untuk menawarkan metode berbeda dalam 

menggambarkan perbedaan pikiran tokoh ke dalam sebuah adegan. Diperlukan 

pilihan yang berbeda dalam menvisualkannya dan menjadi perbandingan dengan 
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film-film yang telah ada. Harapannya, film ini menjadi sebuah metode pilihan untuk 

menterjemahkan sebuah pikiran ke dalam adegan film. Film ini diharapkan menjadi 

berbeda dari film-film yang sudah ada dan menjadi solusi dan pilihan terhadap 

kasus naratif dan sinematik yang sama. 

 
B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: "Bagaimana menciptakan film yang 

mengeksplorasi bentuk bingkai gambar dari ukuran, posisi, dan pergerakan gambar 

untuk membedakan dua sudut pandang pikiran pada satu tokoh kepada penonton?" 

 

C. Orisinalitas 

Kebaruan dalam penciptaan karya film ini terwujud melalui gabungan 

antara penggunaan naratif dan sinematik untuk membentuk sebuah film yang utuh. 

Penggunaan naratif dan sinematik dalam film ini menghasilkan bentuk film yang 

berbeda dan menyampaikan cerita kepada penonton dengan cara yang juga berbeda. 

Perbedaan pandangan dan pikiran yang dialami oleh tokoh dalam premis naratif 

film ini disampaikan kepada penonton melalui perbedaan pembingkaian dalam 

film. Penerapan kedua teknik ini menjadi pembeda yang mencerminkan masing-

masing pikiran. 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat 

 

1. Tujuan 

a. Penciptaan karya film ini bertujuan untuk merepresentasikan perdebatan 

dalam pikiran diri sendiri dengan dua sudut pandang pikiran yang 

berbeda melalui sebuah adegan film. Dalam pencapaian tujuan tersebut, 

digunakan perbedaan bentuk bingkai sebagai salah satu elemen yang 

dimanfaatkan. 

b. Perbedaan bentuk bingkai dalam masing-masing pikiran tokoh. 

diharapkan mampu memberi pengalaman penonton terhadap perbedaan 
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pandangan. Dengan menggunakan teknik pembingkaian yang berbeda, 

penonton dapat melihat dan merasakan perbedaan pandangan yang 

dialami oleh tokoh tersebut. 

 
c. Menyampaikan kompleksitas pikiran dan perasaan yang ada dalam diri 

tokoh kepada penonton. Dengan melihat perbedaan sudut pandang 

melalui bingkai, penonton dapat lebih memahami konflik batin yang 

dialami oleh tokoh tersebut. Hal ini juga dapat menciptakan kedalaman 

karakter yang lebih dalam dan memberikan dimensi emosional yang kuat 

dalam cerita. 

 

2. Manfaat 

a. Film ini diharapkan dapat memberikan pembaruan dalam pemecahan 

masalah dan pilihan dalam mevisualisaikan perdebatan pikiran kedalam 

adegan film, mengunakan sinematografi.  

b. Hasil penciptaan ini diarapkan dapat menjadi referensi untuk 

perancangan atau penelitian yang akan mendatang tentang pengaruh 

bingkai dalam memepengaruhi pandangan penonton terhadap  satu 

tokoh.  

c. Dengan menggunakan bingkai yang berbeda untuk mempresentasikan 

dua sudut pandang pada satu tokoh, film dapat memberikan intensitas 

karakter yang lebih kompleks. Penonton dapat melihat konflik internal 

dan perubahan emosional yang terjadi dalam pikiran tokoh tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


